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ABSTRAK

Pengangkatan anak secara umum dilakukan dengan motif yang berbeda-
beda diantaranya adalah keinginan untuk merasakan atmosfer jika mempunyai
anak. Motif adopsi anak di masing- masing daerah juga berbeda-beda. Keyakinan
mengangkat anak dapat menstimulasi kehamilan sudah berkembang cukup lama di
masyarakat khususnya masyarakat Kelurahan Kelurahan Nambo Lempek
Kecamatan Nambo Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini
dikarenakan usia pernikahan mereka yang cukup lama akan tetapi belum diberi
amanah oleh sang maha pencipta dalam urusan anak. Pengangkatan anak
diharapkan bisa menjadikan jalan atau perantara agar istrinya dapat hamil.
Penelitian ini berupaya menjawab rumusan permasalahan vyaitu mengapa
masyarakat Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan Nambo Kabupaten Banggai
masih mempraktikkan pengangkatan anak dengan alasan menstimulasi kehamilan?
dan bagaimana pemenuhan hak anak angkat sebagai solusi stimulasi kehamilan di
Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan Nambo Kab. Banggai? serta bagaimana
hukum Islam mengenai pengangkatan anak dengan alasan menstimulasi
kehamilan?.

Penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) dengan jenis
penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis
dengan pendekatan penelitian sosiologi hukum. Sumber data diambil dari hasil
wawancara pada lima pelaku pengangkatan anak dan tokoh agama, dengan disertai
beberapa literasi karya ilmiah termasuk artikel jurnal, beserta buku yang
berkesinambungan dengan penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara,
dokumentasi serta observasi. Penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial oleh
Max Weber, teori hukum Islam dan teori kepentingan terbaik bagi anak.

Berdasarkan kerangka penelitian yang dilakukan secara sistematis, hasil
penelitian mencakup 3 (tiga) kesimpulan sebagai temuan dalam pengembangan
studi hukum keluarga Islam. Temuan pertama ialah analisis teori tindakan sosial,
praktik pengangkatan anak di Kelurahan Nambo merupakan tindakan tradisional
yang telah terjadi sejak generasi leluhur. Sehingga praktik tersebut telah menjadi
pedoman hidup. Temuan kedua, pemenuhan hak anak angkat di Kelurahan Nambo
Lempek harus berdasarkan asas the best interest of child, serta mengikuti ketentuan
Konvensi Hak Anak dan Undang-undang Perlindungan Anak. Temuan Kketiga,
perspektif hukum Islam pengangkatan anak dengan alasan menstimulasi di
Kelurahan Nambo mengandung aspek kemanfaatan berupa pengasuhan dan
pendidikan yang baik. Sedangkan dalam aspek lain pengangkatan anak dengan
menjadikan status anak tersebut sebagai anak kandung bertentangan dengan hukum
Islam.

Kata Kunci: Pengangkatan anak, stimulasi kehamilan, hukum Islam



ABSTRACT

Adoption of children is generally carried out with different motives,
including the desire to experience the atmosphere of having children. The motives
for adopting children in each region also vary. The belief that adopting a child can
stimulate pregnancy has been developing for quite a long time in society, especially
in the community of Nambo Lempek Village, Nambo District, Banggai Regency.
This is because their marriage has been quite long but they have not been given a
mandate by the Almighty Creator regarding children. It is hoped that adopting a
child can provide a way or intermediary for his wife to get pregnant. This research
attempts to answer the problem statement, namely why do the people of Nambo
Lempek Village, Nambo District, Banggai Regency still practice adopting children
for the reason of stimulating pregnancy? and how to fulfill the rights of adopted
children as a solution to stimulate pregnancy in Nambo Lempek Village, Nambo
District, Kab. Proud? and what is the view of Islamic law regarding adoption of a
child for the reason of stimulating pregnancy?.

This research is field research with a qualitative type of research. The
research method used is descriptive analysis with a legal sociology research
approach. Data sources were taken from interviews with five perpetrators of child
adoption and religious figures, accompanied by several scientific works including
journal articles and books that are continuous with research. Data obtained from
interviews, documentation and observation. This research uses social action theory
by Max Weber, Islamic Law theory and the theory of the Best Interests of the Child.

Based on a systematic research framework, the research results include 3
(three) conclusions as findings in the development of Islamic family law studies.
The first finding is an analysis of social action theory, the practice of adopting
children in Nambo Village is a traditional action that has occurred since
generations of ancestors. So this practice has become a guide to life. The second
finding, the fulfillment of the rights of adopted children in Nambo Lempek Village
must be based on the principle of the best interests of the child, and follow the
provisions of the Convention on the Rights of the Child and the Child Protection
Law. The third finding, the Islamic legal perspective of adopting children for
reasons of stimulation in Nambo Village contains beneficial aspects in the form of
good care and education. Meanwhile, in other aspects, adopting a child by making
the child's status as a biological child is contrary to Islamic law.

Keywords: Adoption, pregnancy stimulation, Islamic law
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak dianggap sebagai investasi spiritual bagi orang tua. Dalam Islam,
selama seorang anak belum menikah, dosa-dosanya masih menjadi tanggungan
orang tua. Oleh karena itu, orang tua wajib dalam menyediakan perlindungan
dan pengajaran atas nilai-nilai yang dibenarkan dan nilai-nilai yang tidak
diperintahkan pada agama Islam sebelum ia menikah.! Anak adalah perhiasan
rumah tangga yang berperan penting dalam menentukan kebahagiaan suatu
keluarga. Keturunan (anak) merupakan tujuan dari perkawinan dalam Islam,
yang secara tidak langsung menjamin keberlangsungan Agama Islam.? Konsep
keluarga yang dijadikan acuan oleh pemerintah Indonesia dalam menjalankan
program keluarga adalah konsep keluarga sejahtera. Keluarga sejahtera adalah
keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi
kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta memiliki hubungan yang harmonis, selaras, dan

seimbang antara anggota keluarga dan antara keluarga dengan masyarakat dan

! Riri Silvia, “Keluarga Dalam Kajian Sosiologi Hukum,” Jurnal Tatsqif, VVol. 5:1, (Juli
2020), him. 35.

2 Mahmud, “Interpretasi Hukum ‘Anak Di Luar Perkawinan’ dalam Undang_Undang
Perkawinan 1974 (Studi Pandangan Hakim Pengadilan Agama Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta),” Supremasi Hukum: Jurnal Kajian IlImu Hukum (2019) 8.1: 66-88,
https://doi.org/10.14421/sh.v8i1.2048.



lingkungan.®

Banyak orang masih berpendapat bahwa jika pasangan belum
memiliki anak dalam pernikahan mereka, tujuan utama dari ikatan tersebut
belum tercapai, dan proses kelanjutan generasi menjadi terhambat.*
Mendirikan rumah tangga adalah esensi suci yang diidamkan oleh tiap-tiap
pasangan. Rasa bahagia dalam rumah tangga menjadi impian yang senantiasa
diperjuangkan untuk direalisasikan. Salah satu faktor kebahagiaan tersebut
adalah hadirnya anak, yang dipandang sebagai anugerah dari Sang Pencipta.
Anggapan bahwa anak ialah kekayaan yang sangat berharga, bahkan lebih
berharga daripada harta benda lainnya disebabkan mereka ialah perintah dari
Tuhan yang senantiasa selalu diawasi dan dikawal, sebab di dalam jiwa anak
terdapat marwah dan hak-haknya sebagai insan mesti dihormati dengan sangat.

Berkaitan dengan alasan tindakan tersebut dilakukan dengan maksud
menjaga Kkesatuan ikatan perkawinan dan memastikan kelangsungan
keturunan. Tindakan ini dilakukan sebagai respons terhadap kekhawatiran
terhadap potensi konflik dalam pernikahan akibat ketidakmampuan untuk
memiliki keturunan secara biologis.®

Pernikahan tidak selalu menghasilkan keturunan karena berbagai

3 Mujib Rahman Salim, “Konsep Dan Implementasi Keluarga Ideal Dalam Perspektif
Maqasid Syari’ah Ibn ‘Asyur,” Supremasi Hukum: Jurnal Kajian IImu Hukum (2020), 9.1: 12-21,
DOI: https://doi.org/10.14421/sh.v9i1.2060.

4 Agung Basuki Prasetyo, “Hak Anak Angkat Terhadap Harta Peninggalan Orang Tua
Angkatnya Pada Masyarakat Hukum Adat Osing,” Jurnal Gema Keadilan, Vol. 6:3 (2019), him.
227,

> Nurhidayah Hasibuan, “Pemahaman Masyarakat Terhadap Ayat-Ayat Adopsi Anak,”
Jurnal El-Thawalib, Vol. 3:3 (30 Juni 2022), him. 473.



faktor, seperti masalah kesuburan atau keputusan sadar untuk menangguhkan
kehamilan. Kehadiran anak diyakini bisa mengurangi potensi pertentangan
antara pasangan suami dan istri. Untuk mencegah pertentangan tersebut yang
mungkin timbul di masa depan, seperti perceraian atau poligami, banyak
masyarakat memilih untuk mengangkat anak. Secara psikologis, keberadaan
anak dapat membuat perbedaan signifikan dalam kehidupan rumah tangga.
Pasangan yang memiliki anak cenderung lebih bahagia daripada mereka yang
belum memiliki keturunan.® Untuk mencegah terjadinya ketidakharmonisan,
banyak pasangan yang memilih untuk mengadopsi anak. Adopsi dianggap
sebagai opsi bagi pasangan yang tidak mempunyai regenerasi.
Dilangsungkannya pengangkatan anak diharapkan keharmonisan dalam
hubungan mereka dapat dipulinkan seperti semula. Tidak hanya itu, suami istri
sangat mengharapkan adanya adopsi dapat mendatangkan rasa hangat di
keluarga mereka. Terlebih lagi, harapan dengan dilakukan adopsi bisa
menjadikan keluarga menjadi merasakan bahagia.

Pelaksanaan pengangkatan anak tidak lagi menjadi sesuatu yang baru
pada kaum muslim sebab sebelum datangnya Islam, kaum Arab melakukan
pengangkatan anak dengan kebiasaan yang sudah diadaptasi oleh dari era ke
era berikutnya yang dikenal dengan Tabanni’ yang berarti mengambil anak.
Hukum Islam mengizinkan adopsi selama tidak menyebabkan diubahnya

peraaturan yang sudah seharusnya misalnya pada aturan terkait keturunan,

® M Afnan Chafid dan A Ma’ruf Asrori, Tradisi Islam (Surabaya: Khalista, 2006), him. 88.

" Muderis Zaini, Adopsi Suatu Tinjauan dari Tiga Sistem Hukum (Jakarta: Sinar Grafika,
2002), him. 53.



perwalian, dan pewarisan. Asumsi dalam hukum Islam tentang pengangkatan
anak hanya mencakup tanggung jawab dalam pengasuhan, mengasuh dengan
penuh cinta dan pendidikan. Ini karena pengangkatan anak dianggap sah dalam
Islam jika keterhubungan emosional anak dengan orang tua biologisnya tetap
terpelihara.

Regulasi yang menjadi pondasi hukum dalam realisasi pengangkatan
anak termasuk Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, serta
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pengangkatan Anak.
Semua undang-undang dan peraturan yang mengatur tentang pengangkatan
anak menegaskan bahwa adopsi anak harus dilakukan demi kepentingan
terbaik bagi anak®, hal telah dijelaskan dengan terang pada pasal 39 Undang-
undang nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak.’

Pengangkatan anak umumnya dikerjakan dengan berbagai motif yang
beragam. Salah satunya adalah keinginan untuk merasakan pengalaman
memiliki anak dan mengalami kehangatan dalam lingkungan keluarga. Selain
itu, adopsi juga sering dilakukan dengan harapan menambah anggota keluarga

dan menciptakan hubungan saudara bagi anak yang sudah ada, sambil

8 Ahmad Rofi’i, “Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak Pada Praktik Pengangkatan Anak (Studi Di Wilayah Kecamatan Jenangan
Kabupaten Ponorogo),” Tesis Magister Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo (2021),
him.6.

® Selengkapnya lihat Pasal 39 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak



memberikan kasih sayang kepada anak-anak yang terlantar atau yatim piatu.°
Selain itu, adopsi anak juga dimotivasi oleh keinginan untuk mengurangi
kecemasan akan timbulnya konflik dalam hubungan perkawinan yang sudah
terbentuk, serta untuk menjaga kesatuan dan keutuhan ikatan perkawinan,
selain alasan-alasan lainnya.

Motif atau tujuan dari pengangkatan anak itu bermacam-macam pada
umumnya, namun selain motif yang sudah disebut di atas, pada masing-masing
tempat atau daerah itu memiliki motif pengangkatan anak yang berbeda pula.
Sebagaimana yang terdapat di Minahasa dimana maksud dilakukannya
pengangkatan anak ialah untuk melanggengkan Kketurunan dan bisa
mendapatkan tenaga pekerjaan sewaktu di rumah. Selanjutnya yang terjadi
pada daerah Nias Gayo, Lampung juga Kalimantan ialah mengangkat anak
disebabkan perasaan khawatir akan terputusnya kerabat. Bebeda dengan yang
terjadi pada Jakarta secara umum mengangkat anak sebab tidak memiliki
keturunan.!

Berkaitan dengan pengangkatan anak, terdapat kasus yang menarik
terjadi di Kelurahan Nambo Lempek yang mana pengangkatan anak dilakukan
dalam rangka stimulasi*? kehamilan yang berdasarkan kasus yang ditemukan,

semua praktik dilakukan tanpa adanya proses peradilan dan hanya dilakukan

10 M. Budiarto, Pengangkatan Anak Ditinjau dari Segi Hukum (Jakarta: Akamedia
Pressindo, 1985), him. 10.

11 B. Bastian Tafal, Pengangkatan Anak Menurut Hukum Adat serta Akibat-Akibat
Hukumnya di Kemudian Hari (Jakarta: CV. Rajawali, 1989), him. 54.

12 Stimulasi berarti dorongan atau rangsangan. Lihat https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses
26 Mei 2024. Stimulasi kehamilan ialah suatu cara untuk menransang adanya kehamilan.




secara kekeluargaan, maupun pemberian secara lisan. Terdapat 5 (lima) kasus
pengangkatan anak yang diteliti, praktik pengangkatan anak juga tidak
terdaftar pada Dinas Sosial, sebab hanya dilaksanakan dengan cara lisan dan
didasari oleh kerelaan orang tua kandung dalam memberikan anaknya pada
orang lain. 3
Sebagaimana dijelaskann di atas bahwa ketidakhadiran anak dalam
dinamika rumah tangga, ini bisa menimbulkan perasaan hampa dan berpotensi
merusak kesatuan keluarga. Oleh karena itu, mengangkat anak dianggap
sebagai solusi untuk merangsang kehamilan istri. Praktik ini umum dilakukan
oleh masyarakat, terutama di Kecamatan Nambo, Kabupaten Banggai. Karena
fenomena ini menarik bagi penulis, penelitian tentang kebiasaan mengadopsi
anak dengan tujuan merangsang kehamilan menjadi topik yang menarik untuk
dieksplorasi lebih lanjut.
B. Rumusan Masalah
1. Mengapa masyarakat Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan Nambo
Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah masih mempraktikkan pengangkatan
anak dengan alasan menstimulasi kehamilan?
2. Bagaimana pemenuhan hak anak angkat sebagai solusi stimulasi kehamilan
di Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan Nambo Kab. Banggai Sulawesi

Tengah?

13 Hasil Penelitian Kasus Pengangkatan Anak di Kelurahan Nambo Lempek, Kecamatan
Nambo, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah, tanggal 29 Januari 2024.



3. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai pengangkatan anak dengan
alasan menstimulasi kehamilan?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

a. Gunamengungkap alasan masyarakat kecamatan Nambo Kabupaten
Banggai Sulawesi Tengah melakukan pengangkatan anak.

b. Untuk menggali pemenuhan hak anak angkat sebagai solusi
stimulasi kehamilan di Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan
Nambo Kab. Banggai Sulawesi Tengah.

c. Guna mendalami pandangan hukum Islam atas pengangkatan anak
dengan alasan menstimulasi kehamilan.

2. Manfaat

a. Teruntuk penulis pribadi, penelitian ini  bertujuan untuk
memperdalam pengetahuan yang luas dan meningkatkan
kemampuan berpikir, serta untuk mendapatkan pengetahuan lebih
dalam dalam studi hukum Islam dan hukum positif. Pengetahuan ini
diharapkan dapat bermanfaat dan diterapkan dalam kehidupan
selanjutnya.

b. Bagi masyarakat yaitu sebagai wadah informasi dan penegakan
hukum yang melindungi masyarakat, penelitian ini berkontribusi
dengan menyumbangkan pemikiran baru melalui analisis

perkembangan dan kasus-kasus hukum terbaru. Dengan demikian,



penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih baik dan
memperkuat penegakan hukum yang adil dan berkeadilan.

c. Bagi kalangan akademis, penulisan ini dapat menjadi kontribusi
ilmiah yang berharga teruntuk mahasiswa secara umum, dan
terkhusus pada mahasiswa yang mengkonsentrasikan studinya pada
bidang Hukum Keluarga. Penelitian ini dapat memberikan wawasan
mendalam tentang isu-isu yang relevan dalam bidang hukum
tersebut, membantu mahasiswa dalam memahami teori dan praktik
hukum keluarga, serta merangsang pemikiran kritis dan analitis
mereka dalam menyikapi masalah-masalah hukum terkini.

D. Telaah Pustaka

Guna menunjukkan keaslian telaah pustaka serta mencegah terjadinya
penggandaan karya tulisan, dengan ini penulis mencari penelitian yang telah
berlangsung yang kemudian terpaut dengan tema yang dikaji oleh peneliti,
sebagai berikut:

Pertama, Tesis yang disusun oleh Ahmad Rofi’i. Tesis ini berjudul
“Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan
Anak Pada Praktik Pengangkatan Anak (Studi Di Wilayah Kecamatan
Jenangan Kabupaten Ponorogo)” yang Penelitian ini membahas apa yang
melatarbelakangi pengangkatan anak bisa terjadi, serta melihat alasan tidak
dilakukannya pengangkatan anak sebagaimana prosedur yang ada, serta
menjelaskan dampak hukum dari pengangkatan anak tersebut. Penelitian ini

dilakukan dengan strategi yakni yuridis empiris disertai pendekatan deskriptif-



kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan beberapa motivasi dari orang tua
angkat dalam mengangkat anak, sebagai contoh untuk membantu tetangga atau
saudara yang mengalami kesulitan ekonomi dan memiliki banyak anak, serta
motif untuk meraih kehamilan. Selain itu, dilihat dari konteks perlindungan
anak, terutama dalam kasus orang tua yang hamil di luar pernikahan. Kegiatan
adopsi di wilayah kecamatan Jenangan cenderung tidak terlalu merujuk pada
regulasi yang telah dibuat. Kekurangan pengetahuan dan pandangan terkait
regulasi pengangkatan anak yang sangat membebani menyebabkan anak
diangkat tanpa adanya catatan yang resmi. Tindakan seperti inilah yang
menjadikan adanya perlindungan kepada anak angkat sebagai dasar ketika
mengangkat anak, sehingga bisa mencegah dari perbuatan pengangkatan anak
yang berakibat pada penghilangan asal-usul anak, kebingungan dalam
penentuan nasab, masalah warisan serta kurangnya perlindungan hukum
terhadap anak angkat.**

Kedua, Tesis yang disusun oleh Mumu Abdul Muhaemin dengan judul
“Adopsi Anak Tanpa Izin Ibu Kandung Perspektif Sadd Al-Dzari‘ah dan
Hukum Perlindungan Anak”. Tesis ini menganalisis aspek pertimbangan
hakim Mahkamah Agung No. 609 K/AG/2011 dalam memutus sengketa antara
permohonan penetapan adopsi anak tanpa izin ibu kandung dan pengasuhan
(hadanah) anak, dan eksistensi sadd al-dzari‘ah dan hukum perlindungan anak

dalam putusan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif

14 Ahmad Rofi’i, “Implementasi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak Pada Praktik Pengangkatan Anak (Studi Di Wilayah Kecamatan Jenangan
Kabupaten Ponorogo),” Tesis Magister Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo (2021).
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atau penelaahan doktrinal (doctrinal research) dengan pendekatan yang
dipakai ialah perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan
kontekstual (case approach) serta menggunakan teori sadd al-dzart ‘ah. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa putusan Mahkamah Agung telah
menguatkan putusan Pengadilan Agama Banyuwangi dalam menolak
permohonan penetapan pengangkatan (adopsi) anak dengan beberapa
pertimbangan; Pertama, pertimbangan yuridis bahwa pengangkatan (adopsi)
anak tidak sejalan dengan peraturan perundangan di antaranya: Pasal 1 (9) UU
Perlindungan Anak dan Pasal 171 (h) Kompilasi Hukum Islam mengenai
prinsip anak angkat, Pasal 12 ayat 1 huruf b, Pasal 13 huruf i dan Pasal 21 ayat
2 PP Pelaksanaan Pengangkatan Anak mengenai kriteri anak angkat, calon
orangtua angkat dan tata cara pengangkatan anak. Kedua, pertimbangan
filosofis bahwa perhatian dan kasih sayang orangtua kandung bagi tumbuh
kembang anak dalam pengasuhan (hadanah) anak merupakan hal yang paling
utama guna menjamin kesejahteraan anak dan perlindungan anak yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip perlindungan anak. Ketiga, pertimbangan
sosiologis bahwa permohonan adopsi anak dalam perkara ini meskipun
merupakan adopsi langsung (privat adoption) yang dilakukan menurut adat
kebiasaan masyarakat setempat namun demi melindungi hak-hak anak, maka
adopsi anak tetap harus dilegalkan melalui penetapan pengadilan Putusan
Mahkamah Agung dalam perspektif sadd al-dzari‘ah menunjukkan bahwa
hakim telah melakukan upaya menutup atau mencegah terhadap sarana;

perantara yang terindikasi dapat menimbulkan bahaya, kerugian bagi anak
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angkat akibat pengangkatan anak yang tidak sah, pemisahan anak dari orangtua
kandung dan saudara kembarnya. Pada perspektif hukum perlindungan anak,
putusan Mahkamah Agung telah menunjukkan upaya perlindungan terhadap
hak tumbuh kembang anak untuk dapat pengasuhan dari orangtua kandungnya,
perlindungan identitas dan asal usul anak, melindungi keselamatan dan
kebahagiaan yang selaras dengan prinsip-prinsip perlindungan anak dalam
Konvensi Hak Anak, UU Perlindungan Anak, HAM dan dan PP No. 54 Tahun
2007.%°

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Adawiyah Nasution dengan judul
“Akibat Hukum Pengangkatan Anak Menurut Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak”. Artikel ini membahas regulasi
pengangkatan anak yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
dan menelaah resiko hukum dari tindakan pengangkatan anak. Selain itu,
artikel juga mengulas perlindungan hukum terhadap anak angkat menurut
Undang-Undang Perlindungan Anak, yang dilihat dari perspektif hukum Islam
dalam praktik hukum di Indonesia. Untuk menyelidiki hal tersebut, dilakukan
penelitian yang berbentuk deskriptif dengan pendekatan yuridis normatif yang
terfokus pada kebijakan tertulis. Pengumpulan data dilakukan melalui
penelitian pustaka dan dilengkapi dengan penelitian lapangan, serta analisis
penetapan pengadilan dan data dari Kantor Catatan Sipil. Artikel ini

mengindikasikan bahwa pertama, tindakan pengangkatan anak memiliki

15 Mumu Abdul Muhaemin, “Adopsi Anak Tanpa lzin Ibu Kandung Perspektif Sadd Al-
Dzari‘ah Dan Hukum Perlindungan Anak,” Tesis Magister Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta (2022).



12

konsekuensi hukum, di mana pengadilan dapat menetapkan koneksi hukum
antara wali angkat dan anak angkat tanpa memutuskan jalinan pertalian darah
dengan orang tua asalnya. Anak angkat yang diakui berdasarkan keputusan
pengadilan memiliki hak atas bagian harta benda yang diwarisi dari orang tua
angkat sesuai dengan wasiat yang sah. Dengan penetapan resmi dari pengadilan
untuk pengangkatan anak perlindungan hukum dan hak waris anak angkat
dapat dipastikan terlindungi.*®

Keempat, artikel yang ditulis oleh Vita Firdausiyah dan Winda Yunita
Almaulana dengan judul “Status Anak Angkat (adopsi) dan Akibat Hukumnya:
Studi Komparasi Hukum Islam dan Hukum Positif”. Artikel membahas
regulasi terkait mengangkat anak di Indonesia, di mana beberapa Undang-
Undang menjelaskan mengenai proses tersebut. Meskipun ada perbedaan
dalam akibat hukum dan status anak angkat dari waktu ke waktu, hukum Islam
memandang yakni anak angkat tidak memiliki status hukum yang sama dengan
anak darah daging. Dalam konteks hukum Islam, anak angkat tidak memiliki
akibat hukum tertentu karena perbedaan status tersebut, dan hak-hak seperti
nasab, perwalian, dan warisan tetap melekat pada orang tua asal. Kajian ini
mengaplikasikan pendekatan studi perbandingan yakni mengidentifikasi
perbedaan posisi anak angkat dalam hukum Islam maupun hukum positif.
Metode penelitian yang digunakan adalah library research, dengan

memaparkan data dari berbagai sumber pustaka yang relevan. Hasil penelitian

16 Adawiyah Nasution, “Akibat Hukum Pengangkatan Anak Menurut Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,” Jurnal limiah Penegakan Hukum, Vol. 6:1
(Juni 2019).
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menunjukkan bahwa, menurut hukum Islam, anak angkat memiliki status yang
berbeda dengan anak biologis, di mana hak-haknya terkait nasab, wali, dan
warisan tetap terhubung dengan orang tua asal. Namun, dalam hukum positif,
anak angkat memiliki kedudukan yang setara dengan anak kandung, terutama
jika telah diakui oleh orang tua angkatnya. Dengan penegasan tersebut, anak
angkat keterhubungan hukum dengan orang tua angkatnya, sehingga hak
perwalian dan warisan akan mengikuti orang tua angkatnya secara langsung.’

Kelima, artikel yang ditulis oleh Nandang Fathurrahman dan Yuli
Kasmarani dengan judul “Perlindungan Hukum Dan Pencegahan Tindak
Kekerasan Terhadap Anak Angkat Dalam Hubungan Keluarga” yang
membahas masalah ketimpangan yang terdapat di masyarakat terkhusus
mengenai perbuatan kekerasan kepada anak angkat yang saat ini kerap terjadi.
Metode pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan hukum yang berfokus
pada norma-norma. Data yang diaplikasikan ialah data kualitatif yang
diperoleh dari sumber sekunder. Hasil penelitian menyoroti faktor-faktor yang
memengaruhi kesejahteraan anak angkat, seperti motivasi pengangkatan anak
yang tidak memperhatikan kepentingan terbaik anak, praktik adopsi diluar
prosedur, adopsi berbasis finansial, serta pengelabuan informasi yang dapat
memiliki konsekuensi hukum yang merugikan bagi anak di masa depan. Selain

itu, penelitian juga menunjukkan bahwa gangguan terhadap kesejahteraan anak

17 Vita Firdausiyah dan Winda Yunita Almaulana, “Status Anak Angkat (adopsi) dan
Akibat Hukumnya: Studi Komparasi Hukum Islam dan Hukum Positif,”Jurnal Al-Mugaranah Vol.
1:1 (Februari 2023).
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angkat dapat membuka peluang terjadinya penganiayaan mental, pengasingan
diri, kekerasan anggota tubuh, pencabulan, dan masalah lainnya. Pemerintah
telah melakukan upaya perlindungan hukum terhadap anak angkat melalui
peraturan Menteri Sosial Nomor 110 Tahun 2009 mengenai Kriteria
pengangkatan anak.'®

Keenam, artikel yang ditulis oleh M. Azif dan Irma Suryani dengan
judul “Tradisi Menyanggam Untuk Mendapatkan Anak Perspektif Hukum
Islam” yang membahas terkait pandangan hukum Islam yaitu fikih/pendapat
imam mazhab terhadap tradisi menyanggam untuk mendapatkan anak.
Penelitian ini terdiri dari studi penjabaran yang menerapkan pendekatan
kualitatif. Data diserap melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Setelah itu, penulis menganalisis data dengan menerapkan metode triangulasi
untuk dapat mengatasi permasalahan yang diteliti. Dalam hukum Islam, tradisi
menyanggam tidak boleh dilakukan karena ada unsur memisahkan anak dari
kandungnya orang tua, sehingga berdampak buruk bagi anak dan orang tuanya.
Namun hal tersebut diperbolehkan jika pelestarian yang terkandung dalam
tradisi menyanggam dihilangkan, yaitu unsur pemisah anak dari kedua orang
tuanya.'®

E. Kerangka Teoritik

Penulis menerapkan teori tindakan sosial oleh Max Weber karena

18 Nandang Fathurrahman dan Yuli Kasmarani, “Perlindungan Hukum Dan Pencegahan
Tindak Kekerasan Terhadap Anak Angkat Dalam Hubungan Keluarga,” Jurnal Hukum Pidana Vol.
6:1 (Juni 2022).

19 M Azif dan Irma Suryani, “Tradisi Menyanggam Untuk Mendapatkan Anak Perspektif
Hukum Islam,” Jisrah: Jurnal Integrasi IImu Syariah Vol 3:1 (30 April 2022).
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berhubungan dengan tema penelitian yang akan dikaji. Teori tindakan sosial
ialah perilaku masyarakat bukan hanya sekedar melakukan suatu kegiatan akan
tetapi ada tujuan yang hendak dicapai. Masyarakat kelurahan Nambo
melakukan suatu kegiatan pengangkatan anak yakni karena ada alasan yang
menjadi motif mereka melakukan pengangkatan anak, yaitu untuk
menstimulasi kehamilan. Max Weber menggagas teori ini serta membagi
empat tipe atas tindakan manusia, yang dari keempat tipe inilah masing-masing
akan dikaji dengan mengaitkan pada tema penelitian sehingga bisa ditentukan
bahwa praktik pengangkatan anak yang berlangsung di Kelurahan Nambo
Lempek masuk pada tipe tindakan yang mana. Empat tipe tindakan manusia
ialah sebagai berikut:?°
a. Tindakan Rasionalitas Instrumental

Tindakan yang dikerjakan dengan akal sehat dan dilakukan
dengan baik oleh aktor yang melakukan dengan maksud mencapai
tujuan tertentu. Hal ini penting peneliti bisa memahami tujuan adanya
pengangkatan anak untuk merangsang kesuburan reproduksi di

Kelurahan Nambo Lempek.

b. Tindakan Rasionalitas Nilai
Tindakan yang dikerjakan dengan disertai akal sehat yang
bertujuan untuk mendapatkan etika, serta dilakukan karena berkaitan

dengan keyakinan. Tindakan ini tidak memperhitungkan terkait

20 Basuki Kurniawan dan Badrut Tamam, Sosiologi Hukum Perspektif Max Weber (Depok:
Pustaka Radja, 2022) him. 7.
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berhasil atau gagalnya tindakan tersebut. Hal ini penting karena
peneliti bisa mengetahui nilai moral mengapa masih fenomena
pengangkatan anak yang terjadi di Kelurahan Nambo Lempek masih
terlestarikan.
c. Tindakan Afektif
Tindakan yang dilaksanakan karena dorongan emosi ataupun
empati seta disertai pemikiran yang irasional. Ini menjadi penting bagi
peneliti guna memahami apa saja yang menjadi dorongan sehingga
pengangkatan anak dengan alasan stimulasi kehamilan masih
dilaksanakan.
d. Tindakan Tradisional
Tindakan tradisional yakni tindakan yang sudah berkelanjutan
dan dilakukan secara turun-temuran sehingga penting bagi peneliti

untuk mengetahui asal mula kebiasaan dalam pengangkatan anak di

Kelurahan Nambo Lempek ini muncul.

Teori Kepentingan Terbaik Bagi Anak digunakan penulis dalam
menganalisis pemenuhan hak anak sebagai solusi stimulasi kehamilan di
Kelurahan Nambo Lempek apakah telah sesuai dengan apa yang termaktub
pada asas kepentingan terbaik bagi anak atau belum.

Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak yang
menjelaskan bahwa: “penyelenggaraan perlindungan anak berdasarkan
Pancasila dan berlandaskan Pancasila dan berlandaskan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 serta prinsip-prinsip dasar
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konvensi hak-hak anak meliputi:

a. Non-diskriminasi

b. Kepentingan terbaik bagi anak

c. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan, dan
d. Penghargaan terhadap pendapat anak”.?

Ketika menerapkan kepentingan terbaik bagi anak, berbagai faktor
dievaluasi sehingga dalam suatu keputusan yang dibuat harus lebih
mengutamakan akan adanya kesejahteraan serta keselamatan bagi anak. Faktor
yang dimaksud dalam hal ini meliputi keadaan dari anak, kapastitas dan
keadaan orangtua atau yang menjadi pengasuh, pilihan dari si anak serta
kesiapan orangtua dalam rangka menyediakan kebutuhan anak termasuk
makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dukungan serta pengobatan.??

Bagi setiap negara yang telah menyepakati akan adanya ketetapan
dalam konvensi hak-hak anak wajib memberikan dan menjalankan apa yang
menjadi hak-hak anak. Asas the best inters of the child telah menjelaskan yakni
seluruh kebijakan yang dimaksudkan kepada anak, baik kebijakan yang
ditetapkan oleh orangtua sendiri, masyarakat bahkan pemerintah, haruslah
menjadikan kesejahteraan terbaik untuk anak sebagai perhatian utama disegala
bidang seperti hak-hak anak ditegakkan terkhusus perlindungan mereka,

pembuatan kebijakan publik, penyelesaian kasus pidana yang ada kaitannya

21 Pasal 2 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

22 Fajri Anesthia Oktari, “Pemenuhan Hak-Hak Anak Adopsi (Studi Kasus di Yayasan
Sayap Ibu Jakarta),” Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah (2022), him.46.
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dengan anak dengan tidak meninggalkan hak-hak beserta kepentingan anak.?
Tolak ukur dalam penentuan kepentingan terbaik untuk anak dapat
memunculkan permasalahan sebab karakter kebutuhan anak itu berbeda-beda
tergantung dengan kultur mereka. Sehingga negara yang masuk pada anggota
PBB mempunyai regulasinya masing-masing mengenai asas kepentingan
terbaik bagi anak yang mana regulasi yang diterapkan dipengaruhi oleh adanya
perbedaan budaya. Maka dari itu, Komite Hak Anak PBB menandai bahwa ada
tiga konsep dalam memenuhi kebutuhan yang terbaik pada anak, tiga
diantaranya yaitu:?*
a. Hak Subtantif
Pada saat memutuskan suatu permasalahan, hak anak harus
menjadi sorotan utama dalam rangka kepentingan terbaik bagi anak
guna menjadi jaminan hak-hak anak akan diimplementasikan ketika
keputusan mengenai seorang anak, golongan anak tertentu, maupun
anak-anak secara keseluruhan. Disebutkan dalam pasal 3 ayat (1)
bahwasanya mewujudkan kewajiban intrinsik bagi Negara, bisa
diterapkan secara langsung dan dapat diajukan ke Pengadilan.
b. Prinsip Hukum yang Fundamental serta Interpretatif
Suatu aturan hukum yang terbuka untuk segala penafsiran

maka yang menjadi tujuan utama yaitu penafsiran yang

23 Istriani dan Laila Marotus Khoiriyah, “Penerapan Asas Kepentingan Terbaik Bagi Anak
Berdasarkan Perspektif Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak,” Literatus Vol. 4 No. 2
(Oktober 2022), hIm.686.

24 Committee on the Right of the Child to Have His or Her Best Interests Taken as a Primary
Consideration (Art. 3, Para. 1),” Covention on the Rights of the child, (May 2013), him. 4.
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mendatangkan keuntungan bagi anak. Susunan interpretasi yang
menjelaskan terkait hak-hak terbaik bagi anak sudah disebutkan

pada Konvensi dan protokol opsionalnya.

c. Aturan Prosedur
Pada setiap keputusan yang sudah ditetapkan tentunya
memiliki dampak bagi anak, golongan anak tertentu maupun semua
anak secara keseluruhan. Oleh sebab itu, penilaian dampak yang
kemungkinan dihasilkan oleh adanya keputusan tersebut harus
dilakukan. Adanya jaminan dalam prosedur sangat dibutuhkan guna
mengevaluasi serta menentukan sisi kepentingan terbaik bagi anak.
Tidak hanya itu, pertimbangan dalam justifikasi ketentuan harus
dilihat dengan jelas serta membawa kepada kemanfaatan. Oleh
karena itu, pemerintah selayaknya menjelaskan segalanya yang
berkaitan dengan kepentingan anak harus dikedepankan saat
membuat regulasi, apa saja kriteria yang menjadi dasar regulasi
tersebut dan bagaimana kepentingan anak ketika dibandingkan
dengan pertimbangan lainnya, baik mengenai konteks kebijakan
publik ataupun kasus-kasus.

Adanya kepentingan bagi anak dapat memberikan kebebasan baik bagi
masyarakat ataupun negara yang ikut andil dan mengikut sertakan anak pada

ruang-ruang yang ada. Konvensi Hak-Hak Anak yang diratifikasi Indonesia
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dalam keputusan Presiden 36/1990.2 Persoalan yang dibahas ialah
perlindungan pada konstitusi yang merupakan hal yang sangat penting yang
kemudian diambil Indonesia dalam rangka pemenuhan hak-hak anak dan anak
dilindungi sebagaimana yang ada dalam Konvensi Hak Anak perubahan kedua
Undang-Undang Dasar 1945, pada Pasal 28B Ayat (2) yakni “Semua anak
berhak melangsungkan hidup, tumbuh serta berkembang dan berhak terhadap
perlindungan dari adanya kekerasan dan diskriminasi”. Dalam Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 yakni perlindungan anak dengan 2 fondasi utama
yakni hak-hak anak yang harus ditunaikan dan perlindungan secara khusus
pada anak. Undang-Undang No 23 Tahun 2002 telah diubah dengan Undang-
Undang 35 Tahun 2014 dan Undang-Undang No. 17 Tahun 2016.
Perlindungan Anak di Indonesia melingkupi pemenuhan hak-hak bagi
anak hal yang harus menjadi perhatian saat pemenuhan hak-hak anak angkat
ialah mengawasi dan memantau bagaimana hak-hak anak harus dipenuhi
dengan tetap menjunjung tinggi kepentingan anak saat proses pengangkatan
anak. Dalam mengimplementasikan asas kepentingan terbaik bagi anak,
perlindungan hak hak anak serta memberikan kondisi atau lingkungan yang
positif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak harus tetap diperhatikan.
Selanjutnya penulis menggunakan teori Hukum Islam sebagai pisau
analisis dalam melihat praktik pengangkatan anak dengan alasan menstimulasi

kehamilan yang nantinya dapat bagaimana kemaslahatan dan kemudaratan

25 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan
Convention on the Rights of the Child (Konvensi Tentang Hak-Hak Anak).
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yang ditimbulkan atas praktik pengangkatan anak yang dilakukan. Achmad
Ali menjelaskan bahwa teori ini memiliki tujuan untuk menciptakan kepada
seluruh umat manusia (rahmatan lil ‘alamiin) yang dapat mencakupi
kemanfaatan dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat.
Dua kaidah fikih sebagaimana prinsip al-Qur’an yang tercermin pada
disiplin ilmu usul fikih terkait kemanfaatan ialah sebagai berikut:
a. 2 gl juad) g Jlall i) 8 Jua VI
Kaidah ini menyatakan bahwa apa pun yang memberikan manfaat
diperbolehkan, sementara hal-hal yang berpotensi merugikan dilarang.
b. 7 lpa¥ 5 ) pal
Kaidah ini menyatakan bahwa larangan terhadap sesuatu yang
menimbulkan kerugian, dan penting untuk menghindari menimbulkan
kerugian atau korban sebagai konsekuensi lainnya.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Analisis dengan penelitian ilmiah lapangan ialah pendekatan
penyelidikan dilakukan di lokasi atau daerah tertentu untuk mengumpulkan
data atau mempelajari persoalan-persoalan konkret dalam penelitian.
Penelitian kualitatif ialah suatu sistem penelitian yang terjadi dalam

lingkungan yang berkelanjutan, di mana peneliti memiliki kesempatan

26 Dua prinsip atau kaidah fikih yang dikutip oleh Achmad Ali, dalam bukunya Menguak
Teori Hukum (Legal Theory) & Teori Peradilan (Judicial Prudence) Termasuk Interpretasi
Undang-undang (legis Prudence) (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2009), him. 216.

2" 1bid. him. 217
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untuk menggali secara mendalam fenomena penelitian dengan
menggunakan pengalaman aktual dan keterlibatan yang tinggi.?® Penulis
dalam hal ini terjun langsung ke lapangan agar bisa didapati adanya data
atau informasi dengan cara yang berinteraksi tatap muka dengan informan,
jadi peneliti menginterogasi secara langsung kepada kelima pasangan yang
melakukan pengangkatan anak dengan tujuan menstimulasi kehamilan,
kemudian data tersebut diperiksa dan dievaluasi menggunakan materi-
materi pendukung.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik, yang berarti
menganalisis bukti lapangan secara langsung untuk menggambarkan
kondisi yang sebenarnya. Penulis memulai dengan menjelaskan
permasalahan yang muncul, namun penekanan utama dari penelitian ini
ialah penggalian arti, pemahaman, kontruksi, keunikan, indikasi, ikon, dan
penjabaran mendalam mengenai fenomena yang menjadi fokus perhatian
yang dipresentasikan dalam bentuk naratif.?® Penulis menggambarkan,
menjelaskan, dan menganalisis data tentang keluarga yang mengadopsi
anak dengan tujuan merangsang kehamilan, terutama di Kelurahan Nambo
Lempek, Kecamatan Nambo, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah.

3. Pendekatan Penelitian

28 Cosmos Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Bandung: CV
Jejak, 2020, him. 77.

29 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 328.
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Pendekatan penelitian yang dipilih penulis yaitu
pendekatan sosiologi hukum. Pendekatan sosiologis ialah
pendekatan yang meletakkan hukum sebagai gejala sosial yang
akibatnya hukum selalu tersambung dengan topik-topik yang
berfokus kepada respons individual ataupun golongan dalam studi
hukum sosiologis.*® Pendekatan sosiologi dipakai untuk menggali
bagaiaman hukum kemudian itu (law enforcement)
dipraktekkan.®!

4. Sumber Data

Penelitian membutuhkan adanya pengumpulsn data yakni data data
primer 32 dan data sekunder.® Penelitian ini menerapkan dua macam data,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada informasi
dan wawancara langsung dengan informan. Penulis akan mewawancarai
lima pasangan yang melakukan pengangkatan anak dengan tujuan
merangsang kehamilan di Kelurahan Nambo, Kecamatan Nambo,
Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. Sementara itu, data sekunder

mencakup buku, tesis, artikel jurnal ilmiah, dan alternatif sumber yang

30 Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
45.

31 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 113.

32 Data primer adalah data yang diperoleh dan disusun oleh peneliti secara langsung,
dimana data ini merupakan sumber utama dalam sebuah penelitian; Sugiyono, Metode Penelitian
Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 376.

33 Data sekunder ialah data yang didapatkan oleh peneliti secara tidak langsung; Rosady
Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004),
him.32.
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relevan sesuai masalah yang diselidiki.
5. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis memakai dua cara dalam menghimpun
data yaitu pertanyaan dan pengarsipan. Wawancara dilakukan dengan
pendekatan terstruktur, di mana penulis menyiapkan pertanyaan yang
lengkap dan terperinci sebelumnya. Narasumber yang diwawancarai pada
penelitian ini adalah family yang sudah melakukan pengangkatan anak
dengan tujuan merangsang kehamilan di Kecamatan Nambo, Kabupaten
Banggai. Selain itu, penulis juga menggunakan metode dokumentasi, di
mana data diterima dari buku-buku dan materi referensi lainnya yang terkait
dengan objek yang dikaji. Metode dokumentasi ini melibatkan studi,
analisis, dan pemeriksaan terhadap sumber-sumber kepustakaan yang ada
di perpustakaan.®*

6. Analisis Data

Berdasarkan data yang dikumpulkan, penulis menerapkan cara
analisis data kualitatif untuk menganalisis informasi yang diperoleh.*® Data
yang diperoleh akan disekusi dengan cara mengurai informasi tersebut
merujuk pada kalimat dengan tujuan untuk mendapatkan penjelasan yang
gamblang, lengkap, dan mendetail. Penelitian ini dimulai dengan melihat
beberapa kasus yang terjadi di Kecamatan Nambo Kabupaten Banggai

terkait pengangkatan anak sebagai alasan menstimulasi kehamilan yang

3 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004) him. 61.

3 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) him. 237.



25

kemudian dianalisa bersama teori budaya hukum, teori hukum Islam, dan
teori kepentingan terbaik bagi anak.
G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah dan memahami penulisan tesis ini, maka penulis
membagi isi tesis terdiri dari:

Bab awal berfungsi sebagai pengantar menyeluruh yang menguraikan
tentang isi tesis ini. Bab tersebut mencakup konteks masalah yang menjelaskan
alasan dilakukannya penelitian ini, perumusan masalah, esensi, dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, struktur teoritis, metode penelitian yang
menjelaskan pendekatan dan prosedur penelitian, serta struktur pembahasan.

Bab kedua menguraikan teori konseptual dan keseluruhan regulasi yang
berkoneksi dengan anak, adopsi, dan alur pengangkatan anak seusai dengan
hukum Islam, peraturan perundang-undangan, dan norma hukum adat.

Bab ketiga memberikan ikhtisar tentang penelitian. Subjek penelitian ini
adalah pasangan yang mengangkat anak dengan tujuan menstimulasi kehamilan
di Kecamatan Nambo Kabupaten Banggai, sedangkan objek penelitiannya
adalah fenomena pengangkatan anak. Bab ini juga membahas tentang
Kecamatan Nambo Kabupaten Banggai, termasuk profilnya, letak geografis
wilayah, demografi penduduk, kondisi pendidikan, dan mata pencaharian utama.

Bab keempat merupakan bab analisis terhadap fenomena pengangkatan
anak guna merangsang kesuburan reproduksi di Kecamatan Nambo Kabupaten
Banggai. Bab ini akan menguraikan terkait alasan menstimulasi kehamilan

dijadikan motif pengangkatan anak di Kecamatan Nambo Kabupaten Banggai,
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dan pemenuhan hak anak angkat sebagai solusi stimulasi kehamilan serta
pandangan hukum Islam kepada pengangkatan anak dengan alasan menstimulasi
kehamilan.

Bab kelima berisi terkait hasil akhir analisis yang telah dijelaskan oleh
peneliti yang juga menjawab identifikasi masalah pada penelitian akan diuraikan

dalam bab ini. Bab ini juga akan mencakup rekomendasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Masyarakat Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan Nambo Kabupaten
Banggai masih mempraktikkan pengangkatan anak dengan alasan
menstimulasi kehamilan disebabkan oleh adanya faktor pelestarian tradisi
yang sudah ada sejak dulu serta disebabkan oleh faktor guna menghindari
adanya sanksi sosial baik dari keluarga maupun masyarakat. Jika dilihat dari
teori tindakan sosial, praktik pengangkatan anak yang terjadi di Kelurahan
Nambo ini masuk dalam kategori tindakan tradisional, dimana praktik
pengangkatan anak dengan alasan menstimulasi kehamilan sudah ada sejak
zaman nenek moyang mereka dan masih tetap dilakukan pada masa sekarang
ini. Meskipun hanya mengalir dari satu generasi ke generasi lainnya tanpa
adanya suatu pedoman baik itu kitab atau tulisan akan tetapi praktik tersebut
telah dijadikan pedoman hidup oleh masyarakat.

2. Pemenuhan hak anak angkat harus dilaksanakan ataupun ditunaikan dengan
tidak acuh pada asas the best interest of the child. Para orangtua angkat sudah
mengusahakan pemenuhan hak anak angkatnya dan memenuhi sesuai yang
telah dimuat pada Konvensi Hak Anak (convention of The Rights of The
Child) beserta Undang-undang Perlindungan, yakni hak untuk dapat hidup
(the right to survival), hak untuk dapat tumbuh dan berkembang
(development rights), hak beribadah menurut kepercayaan, hak mendapat

pendidikan serta hak untuk mendapat perlindungan dari segala perlakuan

104



105

buruk (protection rights). Adapun terkait hak identitas, belum semua para
orangtua angkat dapat melaksanakannya dengan baik.

3. Pengangkatan anak dengan alasan menstimulasi kehamilan yang terjadi di
Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan Nambo Kabupaten Banggai jika
dilihat dari teori hukum Islam ditinjau dalam dua kaidah. Kaidah yang
pertama, pada pengangkatan anak dengan alasan stimulasi kehamilan jika
dicari aspek manfaatnya bisa ditemui bahwa kemanfaatan itu lebih kepada
pemberian pengasuhan dan perawatan yang tulus serta memberikan
pendidikan terbaik kepada anak yang diangkat, pasangan suami istri dapat
terhindar dari perceraian serta hubungan dengan orang tua mereka dapat
terus terjalin dengan baik. Jika dilihat dari aspek kemudaratannya,
pengangkatan anak dengan alasan stimulasi kehamilan tidak jarang yang
terjadi bahwa beberapa pasangan suami istri menjadikan status sebagai anak
kandung padahal dalam hukum Islam hal tersebut termasuk perbuatan
dilarang apabila menasabkan anak angkat pada orang tua angkat sebab
seperti  kebiasaan dari golongan jahiliyah. Kaidah kedua dilihat dari
kemudradatan yang ada, maka tidak boleh muncul mudarat yang baru seperti
penelantaran anak.dilihat dari praktik yang ada dimasyarakat, kaidah ini
dapat dikesampingkan karena belum adanya kemudaratan baru yang
ditimbulkan.

B. Saran
Peneliti menyadari masih ada kekurangan dalam penelitian yang sudah

dilakukan, maka dari itu peneliti memberikan saran guna bisa dipakai untuk
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peneliti selanjutnya ataupun praktisi, yakni:

1. Saran Akademik: Penelitian ini hanya mengkaji faktor yang menyebabkan
pratik pengangkatan anak dengan alasan stimulasi kehamilan masih terjadi
dalam pendekatan sosial yang kemudian dikaji dengan teorti tindakan sosial,
peneliti berharap, kedepannya bisa diteliti dari pendekatan antropologi
dengan menggunakan teori budaya hukum (legal Culture) guna melihat apa
saja faktor yang menyebabkan hukum tidak berlangsung dengan baik.

2. Saran Praktis: Melihat masyarakat yang masih awam dan melakukan
pengangkatan anak sebagaimana yang terjadi, sekiranya dibutuhkan peran
tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat. Sehingga praktik pengangkatan anak dengan alasan stimulasi
kehamilan yang berujung pada penasaban anak angkat dengan orangtua
angkat sebagai anak kandung tidak terjadi lagi, selain itu dibutuhkan peran
Dinas Sosial dalam hal ini mengingat pengangkatan anak yang terjadi masih
banyak dilakukan dibawah tangan tanpa adanya kepastian hukum.
Meskipun motivasi mengangkat anak agar bisa hamil tidak dibenarkan
dalam peraturan perundang-undangan, namun setidaknya masyarakat yang
hendak melakukan pengangkatan anak denganmotivasi yang dibenarkan
dapat melakukan berdasarkan ketentuan dan prosedur yang sudah

ditetapkan.
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